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BAB VI  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

 Simpulan yang dipeiroileih beirdasarkan hasil peineilitian adalah : 

1. Kadar heimoigloibin reimaja putri di deisa Tayandoi Yamteil, Koita Tual Maluku 

yang < 12 g/dl seibanyak 37,5% dan yang kadar heimoigloibinnya ≥ 12 g/dl 

seibanyak 62,5%. 

2. Seibanyak 53,1% remaja putri meimiliki kointribusi koinsumsi eineirgi einbal ≤ 

rata-rata dan 46,9% remaja putri meimiliki kointribusi koinsumsi eineirgi einbal > 

rata-rata. 

3. Seibanyak 56,2% remaja putri meimiliki kointribusi koinsumsi proiteiin ≤ rata-rata 

dan 43,8% remaja putri meimiliki kointribusi koinsumsi proiteiin > rata-rata.  

4. Hasil uji koireilasi meinunjukkan tidak teirdapat hubungan yang signifikan antara 

kointribusi koinsumsi eineirgi einbal deingan kadar heimoigloibin reimaja putri.  

5. Hasil uji koireilasi meinunjukkan tidak teirdapat hubungan yang signifikan antara 

kointribusi koinsumsi proiteiin einbal deingan kadar heimoigloibin reimaja putri. 

B. Saran  

Beibeirapa saran yang dapat disampaikan beirdasarkan hasil peineilitian ini, 

yaitu: 

1. Bagi reimaja putri  

 Disarankan untuk tidak mengonsumsi enbal dalam waktu yang hampir 

bersamaan dengan tablet tambah darah serta leibih meineirapkan poila makan 

seiimbang yang kaya akan sumbeir proiteiin, sayuran dan buah-buahan. 

 



59 

 

2. Bagi peitugas keiseihatan dan puskeismas 

 Peirlu meilakukan peindampingan seicara beirkala keipada reimaja putri ataupun 

oirang tua teintang poila makan seiimbang yang kaya akan sumbeir proiteiin, sayuran 

dan buah-buahan dan memberikan edukasi tentang jarak konsumsi enbal dengan 

tablet tambah darah  remaja putri.  

3. Bagi seikoilah dan peimeirintah deisa 

 Meingajak siswa dan masyarakat untuk meimanfaatkan keibun di peikarangan 

rumah agar teirjadi peiningkatan koinsumsi buah-buahan dan sayur-sayuran. 

Meimbuat peingeimbangan foirtifikasi einbal deingan sumbeir proiteiin loikal seibagai 

soilusi alteirnatif peiningkatan koinsumsi masyarakat.  

4. Bagi peineiliti seilanjutnya 

Disarankan untuk meilakukan peingkajian faktoir lain seipeirti peinilaian poila 

makan dalam jangka waktu yang leibih lama, peinyakit infeiksi, dan sanitasi 

lingkungan dan status gizi remaja putri untuk dapat menggambarkan keterkaitan 

konsumsi pangan lokal dan anemia remaja putri. 
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